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ABSTRAK

Istri bekerja merupakan suatu hal yang lumrah terjadi di masyarakat
Indonesia. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan istri bekerja, diantaranya
adalah karena tuntutan zaman dan kebutuhan yang semakin meningkat, hal itu dapat
mempengaruhi pola pikir dan tindakan dalam suatu rumah tangga karena terkait
dengan hak nafkah istri yang akan diberikan kepada suami. Hak nafkah istri yang
harusnya terpenuhi, tetapi jika suami tidak dapat memenuhi maka banyak istri yang
bekerja supaya terpenuhi kebutuhan rumah tangganya. Hal tersebut banyak kalangan
yang setuju dan tidak setuju, dianggap hal tersebut adalah menyalahi undang-undang
yang ada di negara Indonesia maupun Undang-undang yang diatur oleh Hukum
Islam. Dianggap menyalahi karena tugas istri bukanlah bekerja, tetapi mengurusi
rumah tangga dengan sebaik mungkin.

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah penelitian
lapangan (Field Research). Penelitian lapangan (Field Research) bertujuan untuk
menjelaskan Pandangan Kia Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang Bekerja.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara langsung dan wawancara
dengan responden terhadap Kiai Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif, dengan tujuan supaya mendapatkan gamabran dari
Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang Bekerja dan pendliti
mencoba menyandingkan pandangan Kiai dengan Undang-undang atau Hukum
Islam. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis yang
mengacu pada Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.

Dalam penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Pertama,
Kial Krapyak sepakat bahwa hak nafkah istri yang bekerja tetap wajib diberikan.
Wajib diberkan dengan mengikuti syariat yaitu suami wajib memberikan nafkah
dengan semampu suami, walaupun sang istri bukan sebagai pencari nafkah utama
namun hanya ikut membantu untuk mewujudkan semua keperluan rumah tangga.
Kedua, sudah relevan antara Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri
Yang Bekerja dengan Undang-undang Perkawinan di Indonesia dan Kompilasi
Hukum Islam asalkan sang istri tidak lalai dengan tugas utamanya seorang istri yaitu
mengurusi rumah tangga. Jadi Hak nafkah istri yang bekerja garis bersarnya adalah
tetap wajib diberikan dari suami kepadaistri, adapun jikaistri bekerjaitu bukan suatu
hal yang wajib, karena kewgjiban seorang istri adalah mengurus rumah tangga.
Seorang istri mendapatkan hak untuk mencari maisyah.

Kata Kunci : Nafkah, maisyah, berkerja
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BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu hal yang mempertemukan dua insan
dan dua hati yang didasari cinta dan kasih sayang yang sangat dalam pada
suatu hubungan yang nantinya akan dijalani dalam jangka waktu yang lama.
Di dalam hubungan tersebut terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh masing-masing pihak supaya tercapa dan mendapatkan
kehidupan yang bahagia, layak dan harmonis. Undang-undang Indonesia
juga menjelaskan tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Y ang
Maha Esa! Peran idea keluarga harus dilakukan dengan saling ikhlas dan
saling menghormati serta kesadaran dari kedua pihak guna membangun
keluarga yang harmonis. Saling menghormati dan memenuhi hak kewajiban
satu sama lain merupakan cermin dari keseimbangan keluarga yang saling
melengkapi satu sama lain. Memahami dan mengetahui satu sama lain di
dalam rumah tangga dapat mempermudah kehidupan keluarga, di dalam
keluarga juga terdapat hak dan kewgjiban yang harus ditaati oleh setiap
anggota keluarga untuk menciptakan keharmonisan di dalam keluarga itu

sendiri.

! Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1



Hal yang sangat wajar di Indonesia adalah seorang suami yang
mencari nafkah dan seorang istri mengurus rumah tangga, akan tetapi di
negara kita banyak yang berubah dari kondisi ideal tersebut. Banyak yang
terjadi bertukar peran antar anggota keluarga, diantranya kondisi dimana
peran-peran yang harusnya dilakukan suami malah dilakukan oleh istri dan
begitu juga sebaliknya peran sang istri diambil alih oleh suami. Banyak
masyarakat yang berpendapat tentang pertukaran peran ini masih dianggap
menyimpang, tindakan itu dianggap menyimpang karena memang pada
dasarnya tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat
Indonesia. Masyarakat banyak beranggapan bahwa yang mencari nafkah
adalah kewgjiban seorang suami, bailk nafkah lahir maupun batin. Di
Indonesia perempuan yang ikut bekerja merupakan hal yang tidak asing
karena banyaknya tuntutan kebutuhan baik individu maupun keluarga, tetapi
pada kenyataannya, hanya sebagian kecil dari keluarga di Indonesia yang
kebutuhannya dapat ditanggung oleh laki-laki atau suami, jika ada sebuah
keluarga yang semuanya bekerja kemungkinan besar adalah karena lebih
besarnya kebutuhan keluarga sehingga suami dan istri bekerja semua. Bagi
kelas menengah kebawah perempuan bekerja bagi keluarga adalah karena
masalah ‘keberlangsungan hidup keluarga dan masa depan anak-anak.
Sedangkan bagi kelas menengah keatas perempuan bekerja bagi keluarga
adalah karena dikaitkan dengan pendapat isu kesetaraan gender dan

persamaan hak.



Kewajiban suami adalah menanggung nafkah terhadap istri. Suami
dapat memberikan berupa nafkah, tempat kediaman, biaya rumah tangga,
perawatan, pengobatan, pendidikan bagi istri dan anak.? Nafkah adalah suatu
pemebrian dari suami untuk atau kepada istri setelah ada nya suatu akad
yang sah, syariat juga mengatur kewajiban nafkah atas suami kepada
istrinya. Nafkah berasal dari kata anfaqa, yang artinya
mengeluarkan. Jadi, nafkah artinya memenuhi semua kebutuhan dan
keperluan hidup meliputi : makanan, pakaian, tempat tinggal, serta biaya
rumah tangga dan biaya pendidikan anak.

Allah SWT berfirman:

30l sal (g | i

Seorang suami adalah sebagai kepala keluarga, maka dari itu wajib
menafkahi keluarganya. Sedangkan istri adalah seorang ibu rumah tangga,
maka dari itu wajib mengatur apa sga yang diperoleh dari nafkah suami
kepada dirinya. Jika istri hidup serumah dengan suami, maka suaminya
wajib memberikan nafkahnya, mengurus segala kebutuhan. Dalam ha ini

istri tidak berhak meminta nafkah dalam jumlah tertentu, selama suami

2 Komplasi Hukum Islam, Pasal 80 ayat (4)

¥ An-Nisa’ (4): 34.



melaksanakan kewajibannya itu. Jika suami bakhil, tidak memberikan
nafkah secukupnya kepada istri tanpa alasan yang benar, maka istri berhak
untuk menuntut jumlah nafkah tertentu baginya untuk keperluan rumah
tangga. Adapun sebab wajib nafkah adalah ketika sudah terjadi perkawinan
yang sah, artinya kalau suatu perkawinan itu fasid (rusak) maka nafkah itu
tidak wajib. Nafkah wajib hukumnya walaupun seorang istri yang kaya.

Pembahasan di Indonesia mengenai hak dan kewajiban suami istri
juga tidak hanya terdapat pada Al-Qur’an, UUD, KHI, melainkan juga
terdapa pada pandangan atau pendapat Ulama dari pondok pesantren. Peran
Ulama atau Kiai® dari pondok pesantren mempunyai pengaruh besar dalam
kaitannya dengan pembahasan masalah ini, karena di Indonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, sosok kiai menjadi panutuan serta
penuntun dalam bermasyarakat yang dipandang dari sisi agama.

Dalam kaitannya dengan pembahasan hak nafkah istri yang bekerja
ada beberapa kiai yang beranggapan memperbolehkan istri bekerja. Penulis
tertarik untuk meneliti dan memahami lebih jauh bagaimana pandangan Kiai
yang memimpin Pondok Krapyak, dikarenakan Pondok Krapyak merupakan

salah satu Pondok Pesantren yang bisa dibilang sudah lama berdiri, pondok

* Husain Muhammad. Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai Pesantren
(Yogyakarta: LkiS,2004), him. 325.

® Sebutan ini diberikan kepada para pemilik atau pondok pesantren dan beberapa
kerabatnya yang memiliki tingkat pengetahuan tentang Islam yang tinggi. Kiai adalah gelar bagi
mereka yang memiliki kealiman dalam hidupnya. Syarat yang pertama berkenaan dengan ilmu
yang dimiliki dan syarat yang kedua berhubungan dengan kualitas aplikatif kadar keilmuan yang
dimilikinya. Biasanya kiai adalah sosok yang selalu dapat diandalkan untuk menyelesaikan
permasalahan baik dalam bidang agama maupun sosia kemasyarakatan. Hal ini tidak lain
disebabkan tingginya ilmu dan kemampuan mengaplikasikan gjaran agama dalam kehidupan
sosial.



besar, sudah mempunyai prestasi yang banyak dan sudah dapat melahirkan
tokoh-tokoh agama di Indonesia. Sudah banyak literatur pembahasan hak
nafkah istri yang bekerja, akan tetapi penulis ingin memahami pandangan-
pandangan atau pendapat-pendapatnya dari para Kiai yang notabene sebagai
pemimpin keluarga dari pondok pesanten yang mempunya pengetahuan
secara mendalam tentang ilmu agama, khusunya di Pondok Pesantren

Krapyak.

B. Pokok Masalah
Dari uraian dan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
pokok permasal ahannya yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan Kiai Krapyak tentang hak nafkah istri yang
bekerja ?
2. Apa argumen Kial Krapyak atas fenomena istri bekerja yang bisa

dijadikan istinbat hukum ?

C. Tujuan dan Kegunanan
Tujuan penyusun meneliti dan mengkaji permasalahan ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan hak nafkah istri yang bekerja menurut Ulama
atau Kia Krapyak
2. Untuk menyebutkan pandangan Ulama atau Kia Krapyak tentang
fenomena perempuan yang bekerja.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :



1. Untuk menjadi bahan pengetahuan atau rujukan masyarakat yang
berdasarkan pandangan Kiai atau Ulama

2. Untuk menjadi bahan studi pengetahuan para pihak yang ingin
mengembangkan dan mendalami terkait permasal ahan yang sama dengan

temaini.

D. Telaah Pustaka

Kagjian tentang masalah dengan tema pemabahasan Pandangan Kiai
krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang Bekerja, penyusun menemukan
banyak kajian tentang istri bekerja, tetapi belum menemukan kajian yang
secara khusus membahas Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri
Yang Bekerja. Untuk mengetahui penyusun dalam melakukan penyusunan
dan penelitian ini, penyusun berusaha melakukan review terhadap karya-
karya tulis yang ada kaitannya dengan masalah yang menjadi obyek
penelitian. Hal ini dilakukan supayatidak terjadi duplikasi karya ilmiah yang
sudah ada dan pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan dan
tempat yang sama. Karya-karya tersebut adalah :

Pertama, skrips Muhammad Firzha Kadya Lukita. Dengan judul
Tinjaun Perundang-undangan Terhadap Pandangan Kiai Pondok Pesantren
Modern Raden Paku Trenggalek Mengenai Istri Pencari Nafkah.® Dalam
tema ini membahas bagaimana pandangan Kia Pondok Pesantren Modern

Raden Paku Trenggalek mengenai istri pencari nafkah, peneliti menganggap

® Muhammad Firzha Kadya Lukita, “Tinjaun Perundang-undangan Terhadap Pandangan
Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, (2017).



perempuan yang bekerja juga bisa disebut sebagai wanita karier, yaitu wanita
yang berkecimbung dalam usaha atau profesi. Jadi wanita karier dan istri
pencari nafkah mempunyai kesamaan yaitu wanita yang sama-sama terjun
dalam pekerjaan. Tetapi yang bisa disebut wanita karier juga mempunyai
batasan yaitu wanita yang bekerja namun belum mempunya status
pernikahan atau belum menikah. Sedangkan istri pencari nafkah adalah
wanita yang mempunyai status pernikahan yakni sebagai istri dan
mempunyai suami, istri pencari nafkah juga bukan sebagai tulang punggung
keluarga, hanya ikut membantu perekonomian dan kebutuhan sebuah
keluarga tersebut. Ada dua pandangan Kia tentang tema ini yakni yang
pertama adalah istri boleh menjadi istri pencari nafkah apabila istri bisa
membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab istri, yang kedua istri
boleh mencari nafkah jika sudah meakukan kewagjibannya vyaitu
menyelenggarakan dan mengatur kehidupan rumah tangga dan sudah
mendapat ridho dari suami. Peneliti tema ini mengumpulkan data dengan
cara wawancara langsung kepada Kia Pondok Pesantren Modern Raden
Paku Trenggalek. Perbedaan dengan skripsi yang akan dibuat oleh penyusun
adalah letak lokasi penelitian dan narasumber yang berbeda, selain itu
kasusnya juga berbeda. Penyusun memiliki kasus yaitu wanita atau istri dari
Kiai mempunyai pekerjaan, sedangkan skripsi dari saudara Muhammad
Firzha Kadya L ukita kasusnya adalah istri pencari nafkah.

Kedua, Skrips Eko Setiyo Ary Wibowo dengan judul Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Pandangan Kiai Pondok Pesantren Kabupaten



Sleman Tentang Istri Yang Bekerja Di Luar Rumah.” Dalam tema ini
membahas bagaimana pandangan Kia Pondok Pesantren di Kabupaten
Sleman tentang istri yang bekerja di luar rumah. Peneliti menganggap tugas
bagi seorang suami adalah mencari nafkah diluar rumah dan menghidupi
kelaurganya, sedangkan seorang istri berkewajiban di dalam rumah untuk
mengatur, mengurus rumah tangga serta mengasuh dan mendidik anak.
Namun melihat pengaruh global dan perkembangan zaman menjadikan
kebutuhan keluarga yang meningkat banyak kasus yang mengharuskan
seorang istri bekerja di luar rumah yang menjadikan banyak pandangan baik
yang pro dan kontra. Hasil dari peneliti ada beberapa pendapat atau
pandangan menurut Kiai Pondok Pesantren Di Kabupaten Sleman yaitu istri
yang bekerja di luar rumah hukunya adalah mubah (boleh), dengan syarat
mendapat izin dari suami, tidak lalai tugas utama seorang istri dan menajaga
diri serta menjaga kodrat wanita dengan pekerjaan yang sesuai. Peran istri di
dalam rumah tangga sangatlah penting apalagi ketika anaknya masih kecil
sangat berpengaruh terhadap perasaan dan pembentukan akhlak bagi sang
anak, peran seorang istri sangat penting karena sesual dengan nalurinya yaitu
di dalam rumah untuk mendidik anak dan melayani suami, bukan merupakan
pekerjaan yang mudah dan hina, tetapi merupakan pekerjaan sangat mulia
dan berat tanggung jawabnya serta pekerjaan yang luhur. Peneliti tema ini
mengumpulkan data dengan cara wawancara langsung kepada Pengasuh

Pondok Pesantren Di Kabupaten Sleman yaitu Pondok Pesantren

" Eko Setiyo Ary Wibowo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pandangan Kyai Pondok
Pesantren Kabupaten Sleman Tentang Istri Yang Bekerja Di Luar Rumah”. Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2012).



Assalafiyyah, Pondok Pesantren Mahasiswa Ull, Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, Pondok Pesantren Ar-Robithoh. Perbedaan dengan skripsi yang
akan dibuat oleh penyusun adalah kasus seorang istri yang bekerja akan
tetapi tidak keluar rumah dengan jarak yang jauh. Penyusun memiliki kasus
seorang istri yang bekerja masih di sekitar rumah, ada yang bekerja sebagai
guru dan ada yang bekerja menjua pakaian. Penelitaian ini mempunyai
perbedaan dengan skripsi saudara Eko Setiyo Ary Wibowo yaitu tempat
penelitian dan narasumbernya..

Ketiga, Skrips Amnaia Mumtazi dengan judul Pandangan
Sosisologi Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama
(Studi Kasus Di Desa Linggapura K ecamatan Tonjong K abupaten Brebes).?
Dalam tema ini membahas wanita yang mencari nafkah utama dikarenakan
beberapa hal, diantaranya yaitu karena tingginya kebutuhan keluarga dan
penghasilan suami yang kurang sehingga mengharuskan istri ikut bekerja
bahkan sampai menjadi pencari nafkah utama. Selain itu dikarenakan kurang
sadarnya seorang suami sehingga menyebab kan seorang istri menjadi
pencari nafkah utama di dalam keluarga Hasil dari peneliti banyak
menemukan realita seperti ini di masyarakat, meningkatnya kebutuhan
keluarga akan tetapi tidak dapat tercukupi kebutuhan tersebut, penghasilan
suami kurang untuk mencukupi kebutuhan keluarga, dan terjadi pergeseran
peran di daam keluarga antara suami dan istri, yang seharusnya suami

mencari nafkah tetapi diperankan oleh istri, begitu juga sebaliknya yang

8 Amania Mumtazi, “Pandangan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai Pencari
Nafkah Utama (Studi Kasus Di Desa Linggapura Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes)”,
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2017).
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seharusnya istri megurus rumah tangga tetapi diperankan oleh suami.
Peneliti tema ini mengumpulkan data dengan cara penelitian lapangan dan
penelitian pustaka. Perbedaan dengan skripsi yang akan dibuat oleh
penyusun adalah terdapat pada tempat penelitian. Penyusun menggunakan
tempat penelitiannya di pesantren, sedangkan saudari Amania Mumtazi
menggunakan tempat penelitiannya di Desa Linggapura Kecamatan Tonjong
Kabupaten Brebes. Perbedaan selanjutnya terdapat pada kasus seorang istri,
penyusun meneliti seorang istri yang bekerja tetapi tidak dijadikan pencari
nafkah yang utama, sedangkan saudari meneliti kasus seorang istri yang
menjadi pencari nafkah yang utama.

Keempat, Skripsi Sri Rahayu dengan judul Pengaruh Istri Sebagai
Pencari Nafkah Utama Terhadap Kehidupan Rumah Tangga Dalam
Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Dusun Jolopo, Desa Banjarsari,
K ecamatan Ngadirejo, K abupaten Temanggung).? Dalam temaini membahas
pengaruh dan kasus-kasus yang sudah banyak terjadi di masyarakat tentang
istri yang ikut mencari nafkah bahkan sampai menjadi pencari nafkah
utama, di dalam agama Islam istri dilarang untuk bekerja, boleh bekerja
asalkan bisa menjaga harkat, martabat dan pekerjaan yang sewjarnya untuk
wanita. Peneliti melakukan penelitian tersebut di Dusun Jolopo Desa
Banjarsari Kecamatan Ngadirgjo Kabupaten Temanggung istri pencari

nafkah utama untuk keluarga karena kurangnya kesadaran dan tanggung

° Sri Rahayu, “Pengaruh Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Terhadap Kehidupan
Rumah Tangga Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Dusun Jolopo, Desa Banjarsari,
Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, (2014).
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jawab suami yang mengakibatkan tidak hanya istri menjadi pencar nafkah
utama tetapi juga mengakibtkan terlantarnya anak-anak dan keluarga,
peneliti menemukan ada beberapa pengaruh positif dan negatif di dalam
keluarga. Pengaruh positifnya ketika istri mencari nafkah adalah
perekonomian kelaurga menjadi lebih baik dari sebelumnya, pengaruh
negatifnya ketaatan istri terhadap suami berkurang, kurang dapat menjaga
kehormatan diri, kebutuhan seksualitas suami istri menjadi kurang terpenuhi
secara baik, kewajiban istri mengurus rumah tangga menjadi berkurang dan
terabaikan, kemudian peneliti menemukan hasiinya yaitu pengaruh negatif
lebih banyak dari pada pengaruh positif. Peneliti tema ini mengumpulkan
data dengan cara pendekatan deskriptif analisis yaitu peneliti
mendeskripsikan realita dan cerita dari masyarakat kemudian menganalisis
pengaruhnya terhadap rumah tangga dengan tinjauan hukum Islam.
Perbedaan dengan skripsi yang akan dibuat oleh penyusun adalah letak
lokasi, penyusun menggunakan lokas pesantren sedangkan saudari Sri
Rahayu melakukan penélitian di Desa Jolopo Kecamatan Ngadirego
Kabupaten Temanggung. Selain itu penyusun mempunya kasus yang
berbeda dengan pendlitian saudari, penyusun mempunyai kasus istri yang
bekerjatetapi tidak menjadi sebagai pencari nafkah utama.

Setelah menganalisis penelitian-penelitian di atas, penelitian yang
diteliti berbeda sedikit dengan penelitian di atas, tetapi ada yang hampir
sama karya Muhammad Firzha Kadya Lukita yang membahas tentang

tinjauan perundan-undangan terhadap pandangan kiai pondok pesantren
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modern Raden Paku Trenggalek mengenal istri pencari nafkah. Penelitian
menggunakan pandangan kiai pondok pesantren modern Raden Paku
Trenggalek dengan cara mewawancarai langsung dengan sumber-sumber
materi yaitu kiai pondok pesantren modern Raden Paku Trenggalek, dan
dengan pendekatan yuridis. Penulis meneliti pandangan kiai tentang istri
yang mencari nafkah, sedangkan yang membedakan penelitian saya yaitu
pandangan kiai Krapyak tentang hak nafkah istri yang bekerja. Penelitian ini
juga sama dengan yang di atas dengan cara mewawancarai langsung ke
sumber-sumbernya yaitu Kiai Krapyak , dengan cara pendekatan yang sama
jugayaitu yuridis. Bedanya penelitian yang di atas yaitu objeknya, penelitian
beliau di Kiai Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek sedangkan
penelitian penyusun di Pondok Pesantren Krapyak. Dalam keilmuwan
memang tidak ada penelitian yang baru yang penyusun temukan maka dari
itu penelitian ini juga tidak ada yang baru, hanya menambahkan ataupun

hanya bersifat pembanding dari penelitian yang sebelumnya.

. Kerangka Teoretik

Pesantren menurut istilah diambil dari kata “santri” yang
mendapatkan penambahan “pe” di depan dan “an” di akhir, dalam bahasa
Indonesia mempunyai arti tempat tinggal santri, yang dimaksud adalah
tempat para pelajar mengikuti keseluruhan pelgjaran agama. Santri diambil
dari kata shastri (castri, India), dalam bahasa Sansekerta mempunyai makna

orang yang mengetahui kitab suci Hindu. Kata shastri berasal dari kata
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shastra yang mempunyai arti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku
tentang ilmu pengetahuan.’® Keluarga terbentuk karena adanya akad yang
dilakukan antara laki-laki dengan perempuan yang dinamakan dalam Islam
yaitu perkawinan. Keluarga adalah suatu kelompok yang biasanya terdiri
dari suami, istri dan anak yang sebelumnya sudah mempunya ikatan yaitu
perkawinan, dari perkawinan tersebut bisa melanjutkan keturunan dan
membentuk karakter individu yang berbeda-beda di dalam masyarakat.
Perkawinan mempunya pengertian menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
yaitu akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah SWT dan
mel aksanakannya merupakan ibadah.**

Tujuan melakukan perkawinan sudah dijelaskan dalam kompilasi
hukum Isdam (KHI) terdapat pada pasal 3 yaitu untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah.*? Untuk
mencapal keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah pastinya ada
beberapa hal yang mempengaruhinya, salah satu dari hal tersebut ialah
mengenai hak dan kewagjiban suami istri. Kompilass Hukum Islam (KHI)
membahas tentang hak dan kewajiban suami istri terdapat pada Pasal 77 ayat
1 yaitu suami istri memikul kewajibban yang luhur untuk menegakkan

rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang menjadi sendi dasar

10 K amaruzzaman Bustanul Ahmad, Islam Historis, Dinamika Study Islam di Indonesia
(Yogyakarta: Galang Press, 2002), him. 66-67.

" K ompilasi Hukum Islam, Pasal 2

2 pasal 3.
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dari susunan masyarakat.™® Pasal 77 ayat 2, suami istri wajib cinta mencintai,
hormat menghormati, setia dan memberi lahir batin yang satu kepada yang
lain.** Pasal 77 ayat 5, jika suami istri melaaikan kewajibannya, masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan Agama.’®

Kompilass hukum Islam (KHI) mengatur bagaimana tugas,
tanggung jawab dan kewajiban seorang suami terdapat pada Pasal 80 ayat 1,
suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh
suami istri bersama.'® Pasal 80 ayat 2, suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya.*’

Pasal yang mengatur kewajiban suami tentang nafkah yang paling
tepat untuk suami yakni terdapat pada Pasal 80 ayat 4, sesuai denhan
penghasilanya suami menanggung : a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman
bagi istri, b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi istri dan anak, c) Biaya pendidikan bagi anak.®

Pasal yang mengatur kewgjiban istri yaitu Pasal 83 ayat 1,

kewajiban utama bagi seorang istri iadah berbakti lahir dan batin kepada

13 pasal 77 ayat (1).
4 pasal 77 ayat (2).
!> pasal 77 ayat (5).
16 pasal 80 ayat (1).
" pasal 80 ayat (2).

18 pasal 80 ayat (4).
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suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.® Pasal 83
ayat 2, istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangganya
sehari-hari dengan sebaik-baiknya.

Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam juga megatur kewajiban
bagi seorang suami atau seorang ayah untuk merawat keluarga.

Allah SWT berfirman :

L OS5 eB ) A 2l sall e
2 lgais g

Kaitannya dengan dasar-dasar yang mengatur tentang kewajiban
suami  mencari nafkah, baik menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974 dan
Kompilass Hukum Islam. Sub khusus yang membahas atau menjelaskan
yang dapat dijadikan sebagai acuan yaitu, pada Kompilas Hukum Islam
(KHI) Pasal 80 ayat 4. Sedangkan pada Surat Al-Bagoroh : 233 hanya
sebagian yang disebutkan pada ayat di atas, yaitu kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf, dan seseorang
tidak dibebani melainan sesua dengan kadar kesanggupannya, yang
dimaksud di sini memberi nafkah semampunya.

Pada zaman sekarang kebutuhan individu maupun keluarga

meningkat dan merasa kurang maka timbulah dampak istri ikut mencari

19 pasal 83 ayat (1).
% pasal 83 ayat (2).

21 Al-Bagoroh (2): 233.
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nafkah. Dengan kasus seperti ini membuat tidak relevan dengan apa yang
sudah diatur di dalam kompilasi hukum Islam dan di dalam Al-Qur’an

sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

F. Metode Pendlitian

Dalan karya ilmiah yang khususnya skripsi, tentunya
menggunakan metode merupakan peranan penting. Karena metode
merupakan cara ilmiah yang di dalamnya terdapat tata cara untuk mengolah
serta memahami suatu ilmu yang sedang di teliti. Dalam penelitian ini
penyusun menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research),
yaitu data yang diperoleh untuk digjukan rujukan dalam penelitian ini
adalah fakta-fakta di lapangan.?” Penyusun mengambil data atau informasi
langsung di Pondok Pesantren Krapyak, menggunkana cara wawancara
langusng kepada Kiai Krapyak. Peneliti akan mewawancarai di |apangan
yang bersedia diwawancarai. Hal ini akan dibuktikan dengan mewawancarai

Kiai di Pondok Pesantren Krapyak.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif analitif. Tujuan dari

penelitian deskriptif ini adalah menggambarkan semua data atau keadaan

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 52.
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subjek/objek penelitian kemudian dianalisisi.?®> Dalam hal ini penyusun
membahas dan mengkaji sedalam-dalamnya apa yang sudah diberikan dari

Kial yang terkait, kemudian dianalisa secarajelas.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.** Data yang terkumpul kemudian dipaparkan secara jelas.
Hukum membayar nafkah untuk istri, baik dalam bentuk perbelanjaan,
pakaian adalah wajib. Kewgjiban itu bukan disebabkan oleh karena istri
membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi kewsajiban yang
timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri. Dasar
kewajibannya terdapat dalam Al-Qur’an.? Penyusun berpijak pada landasan
hukum syara’ yaitu Al-Qur’an, undang-undang tentang perkawinan,
kompilasi hukum Islam, maupun kaidah hukum untuk pembenaran maupun
norma atas masalah nafkah. Mengandung pendekatan sosiologis juga dalam

penelitian ini, dengan cara pendekatan kondisi sosia yang ada.

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 86.

# Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, (Malang: UMM Press, 2004), him. 15.

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islamdi Indonesia: Antar Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007) , him. 166.
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4, M etode Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari tempat data bisa didapatkan. Jika
peneliti memakai wawancara atau kuisioner dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data itu dari narasumber atau responden, yakni orang yang
menjawab pertanyaan peneliti baik lisan ataupun tertulis.”® Dalam penelitian
ini penyusun membagi sumber data menjadi dua yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Data premier adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.?” Adapun sumber data primer
pada penelitian ini adalah sumber data berupa informasi yang didapat dari
wawancara dengan Kiai Krapyak tentang hak nafkah istri yang bekerja.
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.?® Adapun
data sekunder pada penelitian ini dapat diperolen dari beberapa buku
maupun penelitian-penelitian terkait yang sudah dilakukan sebelumnya.
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah
ketersediaan sumber data. Penelitian kualitatif menempatkan sumber data
sebagai subjek yang memiliki kedudukan penting. Penelitian kualitatif lebih

memahami terhadap fenomena atau gegjaa sosial. Dalam pendlitian ini

% gsugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 185.

2" 1bid, him. 192.

2 |bid, him. 193.
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terdapat jenis sumber data terutama dalam penelitian kualitatif dapat di
klarifikasi sebagai berikut :
1. Narasumber
Penelitian kualitatif posisi narasumber merupakan
posiss yang penting, bukan sekedar memberi respons
melainkan juga sebagai pemilik informas  terkait.
Narasumber bisa disebut informan (orang yang memberi
informasi atau sumber data) selain itu bisa disebut sebagai
subjek yang ditditi. Ada 4 informan yang penyusun
wawancara yaitu KH. Muhammad Nilzam Yahya, KH.
Muhtarom Busyro, KH. Ahmad Fauzi, KH. Ahmad Shidqi
Masyhuri.
2. Peristiwaatau Aktivitas
Informasi atau data dapat diperolen dengan
pengamatan terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Pengliti langsung terjun ke
Pondok Pesantren Krapyak.
3. Lokas atau tempat
Lokas penelitian adalah Pondok Pesantren Krapyak

Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Y ogyakarta.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan metode sebagai berikut :
a Observas
Observasi adalah merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikhologis. Diantaranya proses yang terpenting
adalah mengamati yang akan diteliti.”® Dalam hal ini yang
diamati adalah keluarga Kiai. Peneliti melihat secara
langsung banyak perempuan atau yang terdapat pada kasus
ini adalah istri kiai yang bekerja.
b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*
Peneliti melakukan wawancara secara langsung atau sowan
kepada informan yang sudah peneliti sebutkan sebelumnya

pada sumber data.

5. Analisis Data
Andisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi

2 |bid, him. 145.

%0 |bid, him. 231.
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mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi
permasalahannya, yang terutama adalah masalah yang tentang sebuah
penelitian.* Analisis data yang digunakan penyusun adalah kualitatif,
penliti akan mendeskripsikan kemudian menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan pemikiran manusia secara
individu maupun kelompok.** Kemudian penyusun menarik kesimpulan
dengan secara umum dalam pandangan Kiai Pondok Pesantren Krapyak.
Skripsi ini penyusun membentuk tulisan dengan cara pendapat atau

pandangan Kia Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Y ang Bekerja.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penyusun membagi skripsi ini
dalam beberapa bab. Berikut uraian dari setiap bab :

Bab pertama, merupakan pembahasan alasan mengapa penelitian
ini penting untuk dilakukan. Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini diharapkan dapat
menjadi  kerangka untuk melanjutkan ke pemahasan pada bab-bab
berikutnya.

Bab kedua, berisi tentang pembahasan dan penjelasan secara

umum mengena hak dan kewajiban, kewajiban seorang suami, kewajiban

3 |bid, him. 233.

% Afaf Rabiatul Adawiyah, Efektifitas Program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Di Kecamatan Prambanan Tahun 2017, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2018).
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seorang istri, kewgjiban suami dan istri. Kemudian pengertian nafkah yang
nantinya akan digunakan sebagai masalah utama. Kemudian Hak dan
kewajiban nafkah, yang nantinya juga akan menjadi masalah utama dalam
penelitian ini. Kemudaian dasar hukum, yang nantinya akan digunakan
sebagal dasar hukum untuk masalah kewajiban nafkah dalam rumah tangga,
dasar hukum yang digunkana adalah Al-Qur’an, KHI dan Undang-undang.
Kemudian kewagjiban nafkah dalam undang-undang, yang nantinya akan
menjadi dasar hukum yang berlaku di negara. Kemudian pendapat ulama
tentang nafkah istri, yang nantinya akan menjadi gambaran dalam penelitian
ini.

Bab ketiga, membahas tentang hasil penelitian lapangan yang
beris tentang gamabaran umum mengenai Pondok Pesantren Krapyak
Y ogyakarta secara letak geografis serta keadaannya. Bab ini juga menjadi
dasar dalam menganalisa pembahasan pandangan Kiai Krapyak tentang hak
nafkah istri yang bekerja.

Bab keempat, merupakan bab yang menganalisis wawancara
kepada Kial Krapyak tentang pandangan hak nafkah istri yang bekerja.

Bab kelima, berisi tentang bab akhir atau penutup dari skripsi ini
yang berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan skripsi dan saran-saran.
Kemudian ditutup dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran validasi data

yang digunakan untuk menunjang ketika mengerjakan skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian penelitian yang sudah disampaikan pada skripsi ini
terhadap Pandangan Kia Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang Bekerja, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Pandangan Kial Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang
Bekerja bersepakat tetap wajib, harus diberikan karena itu
adalah kewgjiban seorang suami secara semampunya jika
memang sangat-sangat tidak mampu, meskipun istri tersebut
hanya sekedar membantu dalam memenuhi kebutuhan dalam
rumah tangga. Harta istri tetap hak istri, tidak wajib diserahkan
semuanya untuk keluarga, kecuali istri yang bekerja dan sudah
mendapatan penghasilan jika ada kesepakatan untuk
menggabungkan antara harta suami dan istri maka tidak apa-
apa. Ketika istri bekerja tetap harus memperhatikan kewajiban
seorang istri dalam mengurus rumah tangga. Istri yang bekerja
harus mendapat ridho atau izin dari suami terlebih dahulu,
karena bagaimanapun seorang suami adalah pemimpin

keluarga. Istri yang bekerja harus mempunyai batasan-batasan
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supaya tidak berlebihan bahkan sampai menyimpang dari
syari’at agama, selain itu juga menjaga supaya suami tidak lalai
dengan tanggung jawabnya untuk menafkahi keluarganya.
Dalam Undang-undang Perkawinan No 1 tahun 1974 Pasal 45
ayat 1 yang mengatakan “Kedua orang tua wajib memelihara
dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya”, akan tetapi
Kial Krapyak lebih menekankan kepada seorang ibu karena
seorang ibu dianggap sebaga madrasahnya bagi anak-anak dan
seorang ibu dapat mempengaruhi perkembangan, pertumbuhan
dan pola pikir anak.

. Argumen dari Kia Krapyak atas fenomena istri pencari nafkah
atau bekerja, argumen keempat narasumber yaitu Kiai Nilzam,
Kial Muhtarom, Kiai Fauzi, Kial Shidgi adalah :

Kial Nilzam berargumen melihat zaman sekarang sudah
banyak wanita yang pintar dan mempunyai keahlian yang dapat
menghasilkan uang untuk keperluan hidup. Dengan adanya hal
tersebut maka tidak mengapa jika istri bekerja, dengan syarat
tidak boleh melakukan perkerjaan yang dilarang oleh agama
dan tidak melalalkan tugas utama istri sebagai ibu rumah
tangga yaitu merawat dan mengurus rumah tangga.

Kiai Muhtarom berargumen suami istri itu diibaratkan
bagaikan pakaian, berguna untuk saling menutupi dan

melengkapi kekurangannya. Istri diperbolehkan bekerja jika
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dapat memberikan manfaat kepada yang lain. Fenomena pada
zaman sekarang banyak istri yang berpendidikan tinggi dan
dapat memberikan manfaat kepada masyarakat. Contohnya
dalam bidang akademik yaitu banyak wanita atau seorang istri
yang menjadi dosen atau guru. Seorang istri mempunya hak
bekerja asalkan masih sesuai dengan kodratnya sebagai seorang
istri atau wanita dan tidak melanggar syariat agama.

Kial Fauzi berargumen atas fenomena istri yang bekerja itu
diperbolehkan, tetapi tetap ada syaratnya. Istri yang bekerja
mempunyai Syarat harus mendapatkan izin dari suami, tidak
boleh melanggar syariat agama, dapat menjaga aib keluarga.
Istri juga bisa sga dilarang bekerja jika melupakan
kewajibannya sebagai seorang istri dalam mengelola rumah
tangga. Kia Fauzi berargumen istri atau wanita sekarang
banyak yang mempunyai kemampuan lebih, diantaranya bisa
membantu dalam pengembangan negara, ada yang menjadi
bupati, gubernur bahkan mentri. Fenomena ini tidak bisa
dihilangkan karena perkembangan zaman, tapi tetap harus
dipantau dan diarahkan supaya wanita tetap dalam kodratnya
dalam bekerja.

Kia Shidgi berargumen pada zaman sekarang banyak wanita
atau istri yang bekerja. Istri yang bekerja itu boleh selama

pekerjaan yang dilakukan tidak untuk manjadikan yang utama
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dalam pencarian harta untuk keluarga. Istri yang bekerja
mempunyai batasan-batasan, yaitu tidak boleh lala tugas
utamanya sebagai istri dalam rumah tangga, diantaranya yaitu
mengurus rumah tangga dan mendidik anak, karena seorang
ibu adalah madrasah yang awal untuk anak-anaknya. Fenomena
istri yang bekerjaitu hal yang diperbolehkan, pada zaman dulu
kita dapat mencontoh Kanjeng Nabi Muhammad SAW yang
tidak tidak melarang Siti Khotijah untuk bekerja. Pada zaman
sekarang sudah banyak istri yang mempunyai kemampuan
lebih dari laki-laki dalam hal bekerja, selama pekerjaan itu

tidak menimbulkan kehilangan kehormatan keluarganya.
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B. Saran-saran

Dari apa yang sudah dipaparkan, ada beberapa saran supaya lebih
jelas hukumnya hak nafkah istri yang bekerja, perlu dilakukan penelitian-

penelitian yang lebih banyak dan mendalam dengan cara sebagai berikut :

1. Bagi istri yang bekerja sebaiknya berpegang teguh pada syariat
Islam dan menjaga komitmen qudratnya sebagai perempuan atau
sebagai istri.

2. Bagi istri yang sudah mendapatkan penghasilan yang dirasa
lebih banyak dari suami, tetap harus patuh terhadap suami.
Tidak boleh semena-mena dengan landasan penghasilan yang
lebih besar dari suaminya

3. Untuk para peneliti selanjutnya, penelitian ini bukan penelitian
yang final, peneliti masih merasa ada persoalan-persoalan yang
lebih menarik setalah penelitian ini.

4. Mengkaji lebih dalam terutama pada pembahasan manfaat dan

madhorotnya ketikaistri bekerja.
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LAMPIRAN |

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAH

No.

FN

HIm

Terjemah

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena itu Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-
laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.

21

14

Dan kewagjiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya.

24

20

Dan diantara tandatanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir.

32

ZE)

Sebab itu maka wanita yang saeh, iaah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka).

42

30

Dan kewagjiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya.

56

50

Dan para wanita mempunyal hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf.

57

50

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut  kadar
kesanggupannya.

71

57

Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian
bagi mereka.

72

58

Dan kewagjiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma’ruf.

10

77

62

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesual
kesanggupannya.
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tahun.Mazhab Hanafi berkembang di Kufah, Baghdad, Mesir, Syiria, Tunisia,
Aljazair, Yaman, India, China, Bukhara, Samarkand, Afghanistan dan Turki.

2. Malik bin Anas

Beliau adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir Abu Abdillah Al-Ashbahi
Al-Madani. Lahir pada tahun 94 H di Madinah. Dari beliau-lah lahirnya mazhab
Maliki. Imam Bukhari berkata: “Sanad paling shahih adalah Malik dari Nafi’ dari
Ibn Umar”. Selama di Madinah, beliau tidak mau naik kendaraan, beliau berkata:
“Aku tidak naik kendaraan di Madinah karena di dalamnya terdapat jasad mulia
Rasulullah yang dimakamkan”. Imam Malik termasuk pembesar Tabi’i Tabi’in.
Beliau adalah penyusun kitab Al-Muwatha’, sebuah kitab hadis terkenal. Apabila
beliau ragu-ragu akan sebuah hadis, maka beliau akan meninggalkannya secara
total. Imam Asy-Syafi’i berkata: “Jika tidak ada Malik dan Sufyan (Ibn Uyainah),
maka lenyaplah ilmu di Hijaz (Saudi Arabia)”. Beliau wafat pada tanggal 14
Robi’ul Awwal tahun 179 H.

3. Muhammad bin Idris

Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin Utsman bin Syafi’. Dari
Syafi’ inilah nama Asy-Syafi’i dinisbatkan. Beliau lahir di Gaza, Palestina pada
tahun wafatnya Abu Hanifah, yakni tahun 150 H/767 M. Ibunya bernama
Azdiyah. Silsilah beliau bertemu dengan Rasulullah pada kakeknya yang bernama
Abdu Manaf. Beiau sudah hapal Al-Qur’an pada usia tujuh tahun dan Al-
Muwatha’ pada usia 10 tahun. Asy-Syafi’i ahli dalam bidang figih, gira’ah, ushul,
hadis, sastra Arab, dan sya’ir. Beliau mempelgari figih Imam Malik di hadapan
Imam Malik secara langsung. Juga berguru pada mufti Makkah yaitu Muslim bin
Khalid Az-Zanji dan Sufyan bin Uyainah. Beliau pindah ke Mesir pada tahun 199



H dan menyebarkan mazhabnya di sana. Beliau wafat di Mesir pada akhir Rajab
tahun 204 H/820 M dalam usia 54 tahun. Di antara beberapa karangannya adalah
Al-Umm, Ar-Risalah, Ahkamul Qur’an, dan Ikhtilaful Hadis.

4. Ahmad bin Hanbal

Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adalah salah
seorang dari empat imam kalangan Ahlussunnah. Pemimpin mazhab Hanbali ini
dilahirkan di Baghdad padatahun 164 H (780 M) dan wafat pada tahun 241 H/855
M. Beliau adalah salah satu murid terbaik Asy-Syafi’i di Baghdad. Imam Asy-
Syafi’i berkata: “Saya keluar dari Baghdad dan saya tidak meninggalkan orang
yang lebih fagih, lebih wara’, zuhud, ‘alim dan lebih hapal selain Ibnu Hanba ™.
Beliau banyak mengalami siksaan pada masa pemerintahan Al-Ma’mun (Daulah
Abbasiyah) tahun 212 Hijriyah dan Al-Mu’tashim karena menolak untuk
mengakui bahwa Al-Qur’an adalah makhluk sebagaimana keyakinan Mu’tazilah.
Penyiksaan atau hukuman ini terus berlangsung hingga pemerintahan Al-Watsiq
yang wafat pada tahun 232 H. Ketika pemerintahan Al-Mutawakkil, Imam Ahmad
mendapat perlakuan terhormat. Al-Mutawakkil tidak pernah mengangkat
seseorang untuk menduduki suatu jabatan, kecuali setelah bermusyawarah dengan
beliau. Di antara murid beliau yang terkenal adalah Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari, Muslim bin Al-Hajjgj An-Naisaburi dan Abu Dawud. Ketiganya adalah
sebagian dari penghimpun hadis yang dikenal dengan istilah Kutubussittah. Di
antara karangan Imam Ahmad adalah Al-Musnad yang di dalamnya mencakup
30.000 hadis.



LAMPIRAN I11

Wawancara dengan KH. Ahmad Shidgi Masyhuri

Wawancara dengan KH. Muhtarom Busyro



Wawancara dengan KH. Ahmad Fauzi

I

Wawancara dengan KH. Muhammad Nilzam Y ahya



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pandangan Kiai Krapyak tentang hak nafkah istri yang bekerja ?
. Apaargumen Kia Krapyak atas fenomenaistri pencari nafkah atau bekerja ?
. Apahak dan kewajibam suami istri menurut Kiai ?

. Apakah istri berhak bekerja menurut Kiai ?

. Apasgjabatasan istri bekerjamenurut Kiai ?

. Apadasar Hadist atau Al-Qur’an menurut kiai tentang nafkah istri

. Apakah istri kiai diperbolehkan bekerja?



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang berkepentingan di bawah ini menyatakan bahwa :

Nams ¢ Mileon Yok, MoAg

U A4

Pekerjaan :  GUW

Alamat - Pordet peiantren Yayasan Alr Maktum E:mtqat Yogyakartq .

Telah  diwawancarai  berkaitan  dengan  penyusunan  skripsi dengan  judul
“Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak Nafkah [stri Yang Bekerja™ dengan

saudara ;

Nama : Yuniar Ihsanul Alfan

NIM : 14350033

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyvah)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Denukian surat ini dibvat untuk digunakan schagai bukti wawancara agar dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta. 6] @&tober 2018
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang berkepentingan di bawah ini menyatakan bahwa -

Nama . Muwtorom &Nm ; € ,Aa‘, M. G

Umur €2

Pekerjaan . Byt

Alamat : k.omfkh M pPoncek Pesant ren A Munaww e h’ﬁﬁﬂl«

Iclab  diwawancarai  berkaitan  dengan  penyusunan skripsi  dengan judul
“Pandangan Kial Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang Bekerja™ dengan
saudara :

Nama : Yuniar thsanul Alfan

NIM : 14350033

Jurusan : Hukum Keluarga Islan (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakulas : Syari ah dan Hukum

Demikian suratiini dibuatuntuk digunakan_sebagai Bukti Wawancara agar dapat
digunakan sebagaimana mestinye.

Yogyakarta, [{ oktober 2018

Pewawancara. Yang Diyewancara.

Yuntar Thsanu! Allun MJNMV‘B!.}SQ‘_



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang berkepentingan di bawah ini menyatakan bahwa -
Nama : A‘\Nﬂd FCW‘H , Q.H-\q MAQ
Unr 42

Pekerjaan : GUW\

Alamat - Poract Pacntren Yoayason AN Matgum Eropyat Yoguakwia,

Teluh - diwawancarai - berkaitan  dengan penyusuman  skripsi  dengan  judul
“Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak Nafkah Istri Yang Bekerja” dengan
saudara :

Narma . Yuniar Thsanul Alfan

NIM 1 14350033

Jurusan : Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah)
Fakultas : Syari“ah dan Hukum

Demikian surat ini dibual untuk digunakan scbagai bukti wawaicara agar dapat

digunakan sebag@@imana mestinya.

Yogyakarta. OF ebvuaei 2018

Pewawancara. Yang Diwawghcara.

;4/{%

/
Yuniar Ihsanul Alfan A‘H?AA;V TAU%E S ﬁ l )M Pﬁ



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang berkepentingan di bawah ini menyatakan bahwa -
Nama ; A‘\W‘(u Chquj , S. PS'i A M E“ﬁ

Umur A\

Pekerjaan : GUN

Alamat ; \cw';\ek 1] Pdt\dnl: Pesontten  Al-Munaweir

Telah  diwawancarai  berkaitan dengan penyusunan - skripsi dengan judul
“Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak Naftkah [stri Yang Bekerja™ dengan
saudara :

Nama : Yuniar Thsanul Alfun

NIM : 14350033

Jurusan ¢ Hukum Keluarga Islamy (Al-Ahwal Asy-Svakhsiyyah)
Fakulhas : Svari ah dan Hukum

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan schagai bukli wawancara agar dapat

digunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta, |4 Februvan 2018
Pewawancara., Yang Diwawancara.
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Yuniar Thsanul Alfan



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.{0274)545614
http://syariah.uin-suka.ac.id Yogyakaria 55281

No. : B-262¢/Un.02/DS.1/PN. «>/ 9 /2018
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q Kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
Di JI. Jendral Sudirman No. 5

Yogyakarta

Di tempat

Assalamu'alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada Bapak/ibu
untuk memberkan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

sebagaimana yang tersebut di bawah ini ;

19 September 2018

| No Nama

JURUSAN

L1 YUNIAR IHSANUL ALFAN

14350033 | Hukum Keluarga Islam

Untuk mengadakan penelifian di Pondok Pesantren Krapyak, Desa Panggungharjo, Kecamatan
Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakaria untuk mendapatkan data dan informasi
dalam rangka Penulisan Karya Tulis limiah (Skripsi) yang berjudul ‘Pandangan Kiai Krapyak Tentang Hak

Nafkah Istri Yang Bekerja”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Tembusan :

a.n. Dekan,
Wakil

n Bidang Akademik,

. H. Rivanta, M.Hum. *
NIP. 19660415 199303 1 002

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Liysbiegs palful)l SLul s 2bco ogmca e duwga
YAYASAN ALTI MAKSUM
PONDOK PESANTREN KRAPYAK

JI. KH. All Maksum Po. Box 1192 Krapyak Yogyakarta. & (0274) 450103 (kantor Yayasan), % 376500 (MTs), & 4399364 (MA), # 386235 (Diniyah)

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No.: 495/Ketr. YAM/VT1/2019

Ketua/Pengasuh Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogvakarta, dengan ini

menerangkan bahwa saudara:

Nama : Yuniar Thsanul Alfan
NIM : 14350033
Program Studi : Al-Ahwal al-Syakhsiyyah/Syariah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

bahwa saudari tersebut di atas telah melakukan Penelitian di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan
Ali Maksum Yogyakarta dengan karya tulis ilmiah/skripsi dengan judul “Pandangan Kiai
Krapyak tentang Hak Nafkah Istri yag Bekerja”. Adapun penelitian dilaksanakan pada tanggal
21 September s/d 31 Oktober 2018.

Demikian surat bukti penelitian ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Juni 2019
Pengurus Pondok Pesantren Krapyak
Yayasan Ali Maksum Yogyakarta

KH. AfiffMuhammad, MA. =)
Ketua '




CURICULUM VITAE
Nama > Yuniar lhsanul Alfan

Tempat, tanggal lahir : Y ogyakarta, 05 Juni 1996

Jenis kelamin : Laki-laki

Alamat : Sawahan, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Y ogyakarta
Nomor Tlp : 089605877214

Email : ihsan.alfan20@gmail.com

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Fakultas . Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah/Hukum Keluarga Islam

Pendidikan Formal : TK ABA Ambarbinangun
SD Ambarbinangun
SD N 1 Jarakan
MTsAli Maksum
MA Ali Maksum

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
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